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1.1 Latar Belakang Masalah
Kondisi Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi pada umumnya

memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai dalam usaha untuk memenuhi

kepentingan para anggotanya. Pam#®ig atau Kkinerja suatu perusahaan
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Mencapai tujuan peruSaree #Mg tidak menentu menjadikan
pengelolaan yang efektif sebagai suatu keharusan. Entitas perlu mendesain tata
kelola yang mendukung pencapaian tujuannya. (Aniktia & Khafid, 2015) salah
satu mekanisme pengawasan yang dapat dilakukan adalah mendorong peran Good

Corporate Governance (GCG). (Marpaung & Latrini, 2014) menyatakan bahwa

GCG menjadi elemen kunci dalam pencapaian tujuan organisasi.



Mekanisme GCG sebagai fungsi pengawasan sebenarnya merupakan suatu
keniscayaan. Hal ini didasarkan pada karakteristik entitas bisnis modern yang
dalam pengelolaanya menerapkan keterpisahan antara peran kepemilikan dengan
pengelolaan. Konsep ini dijelaskan oleh Teori Keagenan yang dikemukakan
Jensen & Meckling (1976) (Wati & Setyarini, 2014). Karakteristik pengelolaan

entitas dalam teori ini dijelaskan dalam hubungan antara pemilik dan pengelola
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Gunarsih (2001) menyatakan bahwa kepemilikan perusahaan merupakan salah
satu mekanisme yang dapat dipergunakan agar pengelola melakukan aktivitas
sesuai dengan kepentingan pemilik perusahaan. Kepemilikan manajerial dapat
digunakan sebagai cara untuk mengatasi masalah keagenan yang kedua. Manajer

akan termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya yang juga merupakan keinginan



dari para pemegang saham. Ross et al. (1999) dalam Putri (2006) menyatakan
bahwa semakin besar proporsi kepemilikan saham pada perusahaan maka
manajemen cenderung berusaha lebih giat untuk kepentingan pemegang saham
yang tidak lain adalah dirinya sendiri. Kepemilikan saham manajerial akan
membantu penyatuan kepentingan antara manajer dan pemegang saham, sehingga

manajer ikut merasakan secara langsung manfaat dari keputusan yang diambil dan

ikut pula menanggung kerugian seRa@@ gkuensi dari pengambilan keputusan

yang salah.
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mengendalikan perilaku para eksekutif puncak perusahaan untuk melindungi
kepentingan pemilik perusahaan (pemegang saham), salah satunya dengan
keberadaan komite audit. Komite audit diharapkan mampu mengawasi laporan
keuangan, mengawasi audit eksternal dan mengawasi sistem pengendalian

internal sesuai dengan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor:



117/M-MBU/2002. Karena pertanggung jawaban mereka untuk mengawasi
internal kontrol dan laporan keuangan, GCG memerintahkan bahwa komite audit
harus memiliki tingkat kompetensi dalam keuangan (Laksana 2015).

Mekanisme penerapan GCG diharapkan: Pertama, perusahaan mampu
meningkatkan kinerjanya melalui terciptanya proses pengambilan keputusan yang

lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional perusahaan, serta mampu

meningkatkan pelayanannya kepadg eMelgder. Kedua, perusahaan lebih mudah
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) Penelitian yang dilakukan
oleh Alexakis et al. (2006) terhadap perusahaan-perusahaan yang listing di pasar
modal Yunani menunjukkan bahwa, perusahaan-perusahaan yang menerapkan
GCG secara baik mengalami peningkatan rata-rata return saham, dan mengalami
penurunan risiko yang signifikan. (3) Penelitian yang dilakukan oleh Firth, et al.

(2002) terhadap perusahaan-perusahaan yang listing di pasar modal Hongkong



menunjukkan bahwa, perusahaan-perusahaan yang melaksanakan GCG
mengalami peningkatan Kkinerja perusahaan (corporate performance) yang
signifikan. (4) Penelitian yang dilakukan oleh Cornett, et al. (2006) terhadap
perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam S&P 100, juga menunjukkan hasil
yang sama dimana perusahaan-perusahaan yang melaksanakan GCG mengalami

peningkatan Kinerja keuangan perusahaan yang signifikan. (5) Demikian pula
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Berdasarkan latar W€ an di muka, maka

1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan?
2. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan

perusahaan?



3. Apakah komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan

perusahaan?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bukti empiris mengenai:

1. Untuk membuktikan empiris apakah kepemilikan manajerial berpengaruh

terhadap kinerja keuangan.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Manajemen Institusi
Sebagai saran dan masukan yang dapat dipergunakan bagi manajemen

institusi sebagai bahan dan referensi dalam rangka menetapkan kebijakan

maupun langkah strategis.



b. Bagi Investor
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan yang
bermanfaat untuk pengambilan keputusan investasi Khususnya dalam
menilai kinerja suatu perusahaan.

c. Bagi Masyarakat Umum
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